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(E) Abstract: This study aims to identify the positive influence of the 

variables of brand image, brand trust, and brand awareness on 

purchasing decisions for AOKA bread in West Jakarta. The research 

data collection used a non-probability method with purposive sampling 

technique. Data was collected through distributing questionnaires via 

Google Form to 159 respondents who live in West Jakarta with the 

criteria that consumers who have purchased AOKA bread at least once 

and consumers who will purchase AOKA bread. The results obtained 

show that all research hypotheses are not rejected, except for 

hypothesis (H1), namely the effect of brand image on purchasing 

decisions. 
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(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh positif 

dari variabel citra merek, kepercayaan merek, dan kesadaran merek 

terhadap keputusan pembelian roti AOKA di Jakarta Barat. Pengumpulan 

data penelitian menggunakan metode non- probability dengan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

melalui Google Form terhadap 159 responden yang berdomisili di 

Jakarta Barat dengan kriteria konsumen yang sudah pernah melakukan 

pembelian roti AOKA minimal satu kali dan konsumen yang akan 

melakukan pembelian roti AOKA. Analisis hipotesis penelitian 

dilakukan menggunakan PLS-SEM dengan bantuan perangkat Smart-

PLS 4. Hasil yang diperoleh menunjukan seluruh hipotesis penelitian 

tidak ditolak, kecuali hipotesis (H1) yaitu pengaruh citra merek terhadap 

keputusan pembelian.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Industri makanan dan minuman di Indonesia telah berkembang dengan 

pesat selama beberapa tahun terakhir. Produk makanan terdiri dari makanan 

utama dan makanan ringan. Produk makanan yang umumnya dikonsumsi 

sebagai makanan utama atau makanan pokok di Indonesia misalnya nasi, mie, 

jagung, kentang, dan singkong. Sementara itu, produk makanan ringan 

sebagai makanan pendamping yang tidak wajib dikonsumsi. Makanan 

pendamping yang dapat dikategorikan sebagai makanan ringan misalnya roti, 

kue, biskuit, dan sereal. Roti dan kue merupakan produk bakery yang paling 

populer di Indonesia. Menurut Crismon dan Andy (2022), produk roti 

umumnya dikonsumsi untuk sarapan maupun camilan di sela waktu karena 

dinilai lebih praktis dengan beragam varian rasa. Menurut data statistik dari 

Kementrian Pertanian, konsumsi roti di Indonesia telah meningkat sebesar 

500% sejak tahun 2014. Peningkatan ini tidak hanya terjadi di kota-kota 

besar, tapi daerah pedesaan juga mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa roti telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

pola konsumsi masyarakat Indonesia. Peningkatan tersebut berlanjut hingga 

masa pandemi pada tahun 2021, ketika Indonesia berhasil mencetak 

penjualan roti tertinggi di Kawasan Asia Tenggara dengan total transaksi 

mencapai USD 18,7 miliar atau sekitar Rp2,6 triliun. Tingginya tingkat 

konsumsi roti ini dipengaruhi oleh banyak hal, termasuk semakin 

bervariasinya jenis produk bakery yang ada di pasar.  

Industri makanan dan minuman juga merupakan sektor industri yang 

sangat banyak peminatnya dari kalangan pebisnis di Indonesia. Hal ini 

disebabkan oleh kebutuhan pangan yang meningkat seiring dengan populasi 

yang meningkat. Akibatnya, bisnis kuliner dianggap sebagai jenis bisnis yang 

menjanjikan. Salah satu sektor yang paling signifikan dalam industri ini 
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adalah industri roti dan kue. Menurut anggota Sub Sektor Bakery Gabungan 

Pengusaha Makanan Minuman (GAPMMI) Maulana Wahyu Jumantara 

(2018), mengungkapkan bahwa pelaku usaha bisnis roti dan kue di Indonesia 

saat ini masih didominasi oleh Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sebesar 

60%, diikuti oleh produsen besar sebesar 20%, dan sisanya adalah perusahaan 

roti artisan. Hal ini menunjukkan bahwa industri roti dan kue memiliki 

potensi besar untuk berkembang lebih lanjut. 

Data terbaru dari Asosiasi Pengusaha Bakery (APEBI) menunjukkan 

bahwa industri roti Indonesia tumbuh antara 10-15% per tahun. Roti adalah 

makanan yang terbuat dari tepung terigu yang kemudian difermentasi 

menggunakan ragi atau bahan pengembang lainnya dan dipanggang dengan 

menggunakan oven. Roti kini telah menjadi salah satu makanan ringan favorit 

masyarakat Indonesia, karena varian jenisnya yang beragam, harganya 

murah, dan dapat dikonsumsi untuk sarapan atau snack saat waktu sibuk. 

Dalam industri makanan khususnya roti, ada beberapa merek roti terkenal 

yang beredar di pasaran, yaitu Sari Roti, Paroti, Mr Bread, AOKA, Sharon, 

Garmelia dan merek lainnya.  

Roti AOKA adalah salah satu produk roti yang baru-baru ini sedang 

populer di masyarakat Indonesia karena rasanya yang enak dengan beragam 

varian rasa dan harga yang terjangkau. Roti AOKA merupakan produk yang 

diproduksi oleh PT Indonesia Bakery Family asal Bandung yang mulai berdiri 

pada tahun 2017 dan baru efektif beroperasi tahun 2021, sehingga roti AOKA 

termasuk produk roti yang baru dikenal masyarakat. Produk AOKA memiliki 

3 jenis produk, yaitu Kukis Momotaro, Roti Panggang, dan Roti Gulung. 

Harga roti AOKA mulai dari Rp2.000 - Rp4.000/pcs, sehingga sangat 

terjangkau bagi masyarakat.  
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Gambar 1. 1 

Produk AOKA  
Sumber: https://ptindonesiabakeryfamily.com/  

 

Pilihan rasa pada roti AOKA sangat variatif. Kukis Momotaro memiliki 

tiga varian rasa, yaitu original, kelapa, dan coklat. Roti Panggang memilki 

tujuh varian rasa, yaitu vanila susu, pandan, keju, coklat, stoberi, durian, 

bluberi, dan nanas. Dan Roti Gulung memilki tiga varian rasa, yaitu kelapa, 

keju, dan coklat. Oleh sebab itu, roti AOKA banyak diminati oleh masyarakat. 

Antara ketiga kategori produknya, varian roti panggangnyalah yang 

seringkali masyarakat beli. 

Seiring dengan semakin dikenalnya roti AOKA, masyarakat jadi 

meragukan soal kualitas produknya. Pada umumnya roti tanpa pengawet 

memiliki batas kadaluwarsa sekitar lima hingga tujuh hari setelah proses 

produksi, tapi roti AOKA memiliki batas kadaluwarsa yang cukup lama 

hingga tiga bulan setelah proses produksi. Hal ini ramai dibicarakan oleh 

masyarakat terkait keamanan dalam mengkonsumsi roti AOKA yang diduga 

mengandung zat pengawet berbahaya bernama Sodium Dehydroactet. Sodium 

Dehydroactet adalah pengawet yang sering digunakan dalam produk 

kosmetik dan perawatan pribadi lainnya karena bersifat antimikroba. Kabar 

tersebut berawal dari hasil uji laboratorium PT SGS Indonesia yang menyebut 

roti AOKA mengandung pengawet kosmetik.  

 

https://ptindonesiabakeryfamily.com/
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Gambar 1. 2 

Ulasan masyarakat mengenai tanggal kadaluwarsa pada roti AOKA 

 

Pada Gambar 1.2 terdapat beberapa ulasan negatif dari konsumen pada 

platform media sosial “X” mengenai tanggal kadaluwarsa yang dimiliki oleh 

roti AOKA. Selain itu, terdapat masyarakat yang memberikan ulasannya 

terkait kualitas produknya yang baru saja dibeli tapi kualitas rotinya sudah 

tidak fresh jika dibandingkan dengan tanggal kadaluwarsanya yang masih 

jauh. Dikarenakan banyaknya keluhan dari konsumen terkait tanggal 

kadaluwarsa dari roti ini, maka Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

mengeluarkan hasil uji laboratorium yang terbukti bahwa roti AOKA tidak 

mengandung bahan kimia yang dapat membahayakan tubuh sehingga 

pemasarannya dinilai aman. 
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Gambar 1. 3 

Keluhan konsumen terkait packaging AOKA 

 

Masalah lainnya yang terdapat pada Gambar 1.3 adalah konsumen kerap 

kali mengeluh terkait kemasan pada roti AOKA yang menyebabkan 

konsumen seringkali keliru dalam membeli varian rasa yang diinginkan. Hal 

ini dikarenakan warna kemasan tidak sesuai dengan varian rasa yang 
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dicantumkan dalam kemasan, misalnya rasa bluberi dan stroberi diberi warna 

hijau sedangkan rasa vanilla susu diberi warna ungu. Oleh sebab itu jika 

konsumen ingin membeli roti ini, mereka harus membaca terlebih dahulu 

dengan teliti terkait apa saja yang ditulis pada kemasan roti ini.  

 

Gambar 1. 4  

Ulasan konsumen setelah mengkonsumsi roti AOKA 

  

Pada Gambar 1.4 terdapat beberapa ulasan negatif dari konsumen setelah 

mengkonsumsi roti AOKA. Mereka berkata bahwa roti AOKA pada saat 

dikonsumsi mengeluarkan bau yang menyengat seperti bau bahan pengawet 

dan rasanya yang tidak cocok dengan selera konsumen bahkan jika disajikan 

dengan berbagai cara. Selain itu, seperti yang diunggah oleh konten kreator 
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M. Ridha Intifadha pada Sabtu (20/7), beliau mengaku bahwa perutnya 

menjadi sensitif setelah mengkonsumsi roti AOKA. Isu ini semakin 

diperkuat dengan pernyataan warganet yang merasakan tekstur roti AOKA 

terasa seperti makan plastik yang terbakar. Bahkan salah satu konsumen 

juga merasakan setelah mengkonsumsi roti AOKA, beliau langsung 

merasakan radang tenggorokan.  

Terkait masalah yang terjadi pada kualitas produk AOKA, maka 

timbulnya rasa kepercayan yang sudah menurun dari setiap konsumen 

terkait aman atau tidaknya bahan pengawet yang terkandung pada 

pengolahan roti AOKA ini.  

 

Gambar 1. 5  

Penilaian masyarakat terhadap roti AOKA 

 

Dengan isu yang beredar di masyarakat, hal ini memicu atas penilaian 

negatif terhadap AOKA. Pada Gambar 1.5 angka yang mencapai 57.02% 

membuktikan bahwa masyarakat mengaku khawatir bahan pengawet 

tersebut akan berdampak negatif bagi kesehatan mereka. Di sisi lain, 

masyarakat masih menganggap skeptis akan isu yang beredar. Hal ini 

disebabkan karena mereka merasa baik-baik saja selama mengkonsumsi roti 

AOKA. 
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Gambar 1. 6  

Ulasan konsumen terkait ketidakpercayaan terhadap roti AOKA 

 

Pada Gambar 1.6 konsumen masih merasa tidak percaya terhadap 

produk ini karena mengandung bahan pengawet berbahaya yang dapat 

membuat produk ini memiliki tanggal kadaluwarsanya yang mencapai tiga 

bulan dari proses produksi. Hal ini mengakibatkan konsumen tidak mau 

mengkonsumsi roti AOKA secara terus menerus.  
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Gambar 1. 7  

Produk pesaing roti AOKA 

 

Pada Gambar 1.7 yang membuktikan bahwa adanya produk pesaing 

AOKA yang dinilai lebih baik oleh masyarakat. Mulai dari segi kemasan 

yang lebih menarik daripada AOKA, konsep rasa selai rotinya yang berbeda 

dari AOKA, harga yang lebih murah daripada AOKA, serta batas 

kadaluwarsanya yang lebih masuk akal daripada AOKA. Kepercayaan 

konsumen akan merek AOKA yang semakin menurun, masyarakat juga 

mulai meragukan mengenai harga roti AOKA yang perbungkusnya mulai 

dari Rp2.000 hingga Rp4.000. Dengan harga yang bahkan kurang dari 

Rp5.000 ini menyebabkan masyarakat menjadi ragu untuk membeli, karena 

mereka berfikir secara cepat bahwa dengan harga yang terlalu murah pasti 

terdapat kandungan bahan yang berbahaya untuk tubuh jika dikonsumsi. 

Namun, seiring viralnya roti AOKA di masyarakat, nyatanya tidak 

semua orang mengetahui dan menyadari jika adanya roti merek AOKA 
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tersebut di lingkungan sekitar. Padahal roti AOKA ini dapat ditemukan di 

warung sekitar rumah dan bahkan terjual juga di minimarket.  

 

Gambar 1. 8  

Contoh masyarakat yang tidak mengetahui adanya produk AOKA 

 

Pada Gambar 1.8 terdapat masyarakat yang belum pernah melihat dan 

menemui adanya roti AOKA di lingkungan sekitar. Dengan beredarnya roti 

AOKA di lingkungan sekitar, beberapa maskyarakat ada yang menyadari 

akan adanya produk ini dan ada juga yang masih belum menyadari akan 

adanya produk ini. Jika dilihat pada penjualan roti di minimarket, umumnya 

masyarakat lebih sering membeli produk roti merek lainnya selain merek 

AOKA. Hal ini dikarenakan merek AOKA masih belum menjadi top of mind 

konsumen jika ingin membeli produk roti dan merek ini dianggap masih 

kalah dalam memasarkan produknya. 

Seiring dengan berkembangnya isu terkait masalah yang dialami roti 

AOKA, hal tersebut dapat menurunkan citra merek AOKA, oleh sebab itu 

AOKA harus terus meningkatkan kualitas produk terhadap roti yang dijual. 

Jika tidak meningkatkan kualitas produknya, maka kemungkinan keputusan 

pembelian dari konsumen akan berkurang karena pelanggan melihat adanya 

citra yang buruk terhadap roti AOKA. Citra merek memiliki dampak yang 

cukup besar mengenai keputusan pembelian. Hal ini menyebabkan 

konsumen akan memilih produk yang lain yang masih memiliki citra yang 

baik. 
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Berdasarkan uraian yang sudah disebutkan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Citra Merek, 

Kepercayaan Merek, dan Kesadaran Merek terhadap Keputusan 

Pembelian Roti AOKA di Jakarta Barat”. 

 

2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pemahaman latar belakang, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah apa yang ada, yaitu:  

a. Apakah Citra Merek dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian? 

b. Apakah Kepercayaan Merek dapat mempengaruhi Keputusan 

Pembelian? 

c. Apakah Kesadaran Merek dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian? 

d. Apakah Persepsi Harga dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian? 

e. Apakah Kualitas Produk dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian?   

 

3. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup penelitian serta keterbatasan waktu, 

tenaga, dan biaya, maka perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian 

ini di antaranya:  

a. Variabel eksogen yang digunakan adalah Citra Merek, Kepercayaan 

Merek, dan Kesadaran Merek. 

b. Keputusan Pembelian akan digunakan sebagai variabel endogen.  

 

4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh positif Citra Merek terhadap Keputusan 

Pembelian roti AOKA di Jakarta Barat? 

b. Apakah terdapat pengaruh positif Kepercayaan Merek terhadap 

Keputusan Pembelian roti AOKA di Jakarta Barat? 

c. Apakah terdapat pengaruh positif Kesadaran Merek terhadap 

Keputusan Pembelian roti AOKA di Jakarta Barat? 
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B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui adakah pengaruh positif Citra Merek terhadap 

Keputusan Pembelian roti AOKA di Jakarta Barat? 

b. Untuk mengetahui adakah pengaruh positif Kepercayaan Merek 

terhadap Keputusan Pembelian roti AOKA di Jakarta Barat? 

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh positif Kesadaran Merek 

terhadap Keputusan Pembelian roti AOKA di Jakarta Barat? 

 

2. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat, baik secara 

praktis maupun teoritis, yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Penulis berharap dengan hasil penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman teori yang lebih dalam lagi mengenai 

pentingnya citra merek, bagaimana membangun kepercayaan 

merek, dan bagaimana mempertahankan kesadaran merek agar 

konsumen memiliki keputusan pembelian terhadap suatu produk. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan penulis dalam bidang manajemen pemasaran serta dapat 

memberikan referensi baru untuk peneliti selanjutnya yang ingin 

membuka usaha roti yang berkaitan dengan citra merek, 

kepercayaan merek, dan kesadaran merek terhadap keputusan 

pembelian.  

2) Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan untuk memberikan informasi dan bahan pertimbangan 

mengenai citra merek, kepercayaan merek, dan kesadaran merek 

perusahaan yang baik agar dapat meningkatkan keputusan 

pembelian pada produk roti merek AOKA di Jakarta Barat.  
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